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ABSTRAK

Riva Sri Rahayu, 2021. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan ModelProblem Based
Learning (PBL) di Kelas IV SDN 23 Ganting Kecamatan
X Koto Kabupaten Tanah Datar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang rendah,
kegiatan yang disusun guru belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan saat proses pembelajaran,terlihat bahwa guru menjelaskan
pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran serta kurangnya penggunaan
media yang menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam belajar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) di Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Di setiap siklus tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar dengan jumlah 14 orang siswa.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada a). RPP siklus I rata-rata
81,94 % dengan kualifikasi Baik (B) meningkat pada siklus II 94,44 % dengan
kualifikasi Sangat Baik (SB) ,b).Pelaksanaan pada aspek guru siklus I rata —rata
85,71 % dengan kualifikasi Baik (B) meningkat pada Siklus II 92,85% dengan
kualifikasi Sangat baik (SB).Sedangkan pelaksanaan aspek siswa siklus I rata rata
80,35 % dengan kualifikasi cukup (B) meningkat pada Siklus II 92,85% dengan
kualifikasi Sangat baik (SB),c). Penilain hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata
75,44 dengan kualifikasi cukup (C) meningkat pada siklus II 87,02 dengan
kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa dengan model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkakan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu.

Kata Kunci:: Hasil Belajar, Model PBL, Tematik Terpadu.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menerapkan
pembelajaran tematik terpadu.Tematik terpadu adalah pembelajaran yang
memasukkan berbagai macam materi kedalam suatu tema tertentu. Hal
ini sesuai dengan pendapat Poerwadarminta (dalam Majid, 2014:80)
“Pembelajaran tematik terpadu adalah yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa”.Menurutpendapat Lif(2014:83)
“Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan
tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan
pembelajaran yang bermakna kepada siswa”.

Menurut Rusman (2012:254) ’’Pembelajaran tematik terpadu
merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated
intruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna, dan autentik’’.Dengan demikian jelas bahwa
pembelajaran  tematik terpadu merupakan pembelajaran  yang
memadukan berbagai mata pelajaran dalam satu tema untuk dapat

memberikan pengalaman yang bermakna pada siswa



Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada
penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu,
kondisi pembelajaran diharapkan memberikan pengalaman langsung
pada siswa menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat
fleksibel, = menggunakan  prinsip  belajar  sambil = bermain
danmenyenangkan. Sehingga pembelajaran yang tercipta dapat
melibatkan siswa dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu siswa dapat dengan mudah dalam menerima dan
memahami konsep-konsep dari mata pelajaran yang diajarkan serta
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Pembelajaran tematik terpadu  memiliki beberapa tahap
pelaksanaan. Menurut Majid (2014) pelaksaaan pembelajaran tematik
terpadu perlu dialkukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan
yang mencakup pemetaan kompetensi dasar, pengembangan silabus dan
jaringan tema serta penyusunan RPP. Rencana pelaksaaan pembelajaran
merupakan suatu rencana yang mengambarkan langkah-langkah yang
dilakukan seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran
berdasarkan ketentuan kurikulum. Dalam proses pembelajaran, guru
harus berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat. Hal ini akan memudahkan guru dalam penyampaian materi
pembelajaran. Jadi pembuatan perencanaan pembelajaran pun dapat
digunakan oleh guru sebagai pembelajaran, supaya proses pembelajaran

menjadi lebih baik.



Selanjutnya setelah tahap perencanaan, dilanjutkan dengan tahap
pelaksanaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu guru
dituntut untuk dapat membawa siswa langsung ke situasi nyata agar
terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna. Dikatakan bermakna
karena dalam pembelajaran, siswa akan dapat memahami konsep-konsep
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung. Dengan pengalaman
langsung siswa bisa mencobakannya dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang telah mereka pahami sebelumnya.

Belajar akan bermakna bila siswa mengalaminya langsung apa
yang dipelajari daripada mendengarkan guru memberikan penjelasan.
Maka guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang di berikan oleh guru
pada saat pembelajaran berlangsung sehingga hasil belajar yang di
peroleh siswa akan tahan lama dalam ingatan siswa dan susah di lupakan.
Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya tidak menjadi
single actor yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran tetapi
sebagai fasilitator dalam pembelajaran sehingga memungkinkan siswa
menjadi siswa yang mandiri dalam pembelajaran. Dalam peningkatan
hasil belajar siswa harus memiliki perencanaan yang matang sebelum
pembelajaran itu dilaksanakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai kompetensi dan indikatorpembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di kelas IV

SDN 23 Ganting Singgalang pada tanggal 28 September 2020 ditemukan



permasalahan pada pembelajaran tematik terpadu diantaranya adalah dari
segi perencanaan pembelajaran,guru lebih cenderung berpedoman pada
buku guru dan buku siswa.,guru kurang mengembangkan indikator dan
tujuan pembelajaran dari kompetensi dasar yang terkait dengan materi
pembelajaran,serta minimnya penggunaan model dan media
pembelajaran yang menarik.Dari  pelaksanaannya pembelajaran
didominasi oleh guru karena metode yang dipakai hanya ceramah,guru
kurang melibatkan siswa untuk aktif didalam pembelajaran,guru belum
memberikan permasalahan-permasalahan yang nyata yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari siswa,kurangnya variasi media yang
digunakan guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam belajar karena
hanya mendengar penjelasan dari guru saja,beberapa fasilitas seperti
laptop dan infokus tidak dimanfaatkan oleh guru sebagai media
pembelajaran.Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa jauh dari harapan
ini terlihat dengan masih banyaknya nilai siswa dibawah ketuntasan

belajar minimal (KBM).



Tabel 1.1 Daftar Nilai PTS Semester I Siswa Kelas IV SDN 23 Ganting
Singgalang TP. 2020/2021

NO | NS | PAl | PPK | BI | MT | IPA | IPS | SBD | PJOK | JML | KB | RT2
N K P M
1 AIS | 65 84 63 | 51 67 70 55 46 501 | 75 63
2 AG | 85 67 56 | 54 74 66 60 69 532 | 75 66
3 A 53 64 51 | 46 72 59 72 65 482 | 75 60
4 | FFY | 88 93 86 | 75 94 86 82 77 681 | 75 85
5 G 89 80 80 | 70 65 69 72 70 595 | 75 74
6 KH | 74 64 80 | 72 87 80 65 66 588 | 75 74
7 | LW | 89 74 84 | 43 81 79 76 70 596 | 75 74
8 | MA | 95 89 84 | 75 79 85 84 75 666 | 75 83
9 NS 91 98 96 | 90 90 80 80 75 700 | 75 88
10 | QA | 82 91 85 | 75 94 77 75 82 661 | 75 83
11 | RH | 76 80 75 | 80 67 85 67 65 595 | 75 74
12 | RAD | 59 70 54 | 47 68 69 65 73 505 | 75 63
13 | SMF | 89 91 91 | 87 92 90 88 81 709 | 75 89
14 N 70 68 74 | 65 76 80 65 78 576 | 75 72

Sumber :Data Sekunder Siswa Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang

Rata-rata hasil belajar pada Penilaian Tengah Semester siswa kelas
IV SDN 23 Ganting Singgalang belum memenuhi ketuntasan belajar
minimal (KBM) yang sudah ditetapkan,yaitu 75.Dari 14orang
siswa,terlihat 5 orang siswa (36 %)yang tuntas dan 9orang siswa (64%)
yang tidak tuntas.Ini menggambarkan bahwa kemampuan siswa sekolah
dasar masih rendah .Jika keadaan seperti ini dibiarkan maka akan

berdampak pada hasil belajar siswa.

Dari masalah-masalah yang peneliti temukan, untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan mengadakan perbaikan pada
pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa seperti
yang diharapkan dalam kurikulum 2013 yang memusatkan pembelajaran

pada siswa (" student centered ), bukan hanya berpusat kepada guru (




teacher centered ) sehingga permasalahan dalam pemebtematik terpadu
dapat diatasi dengan baik dan tujuan dari tematik terpadu dapat tercapai
secara optimal. Maka dari itu penggunaan model Problem Based
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) adalah salah satu solusi yang
peneliti berikan untuk diimplementasikan dalam kurikulum 2013 agar
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan nyata yang ada di dalam
kehidupannya serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk
membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan mampu
mengubah tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku meliputi
pengetahuan, keterampilan, bahkan nilai norma terhadap perilaku
siswa.Menurut Shankar dan Nandy (dalam Hamimah, 2020) PBL
merupakan sebuah model pembelajaran kontekstual yang menjadikan
permasalahan nyata sebagai landasan dalam proses pembelajaran.

Model Problem Based Learning memiliki kelebihan yaitu PBL
membuat siswa terbiasa untuk memecahkan suatu permasalahan yang
ada sehingga lebih menjadikan siswa mandiri. Kelebihan Model Problem
Based Learning (PBL) ini dipertegasDewantara(2016) bahwaModel
Problem Based Learning dapat meningkatkan aktifitas siswa, karena di
dalam pembelajaran ini peserta didik tidak hanya mendengarkan apa
yang dijelaskan oleh guru, namun juga dapat aktif dalam memecahkan

masalah, bekerjasama dalam kelompoknya, mengemukakan pendapatnya



untuk memecahkan masalah yang diajukan, sehingga peserta didik tidak
saja dilatih untuk mandiri, tapi juga berfikir kritis dan aktif dalam
memecahkan masalah kontekstual yang dihadapinya.

Dalam pelaksanaannya, dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) diharapkan sangat membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran karena dalam proses pembelajarannya siswa
dituntun secara aktif. Di sini siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata
dan nantinya siswa diharapkan menemukan masalah, mendiskusikan
masalah tersebut dan menyelesaikan masalah yang ada di sekitar siswa
secara mandiri.

Sebagaimana, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Astimar, Nelly & Indrawati, Tin pada tahun 2014 yang berjudul
“Penggunaan Model PBLdalam Pembelajaran IPA di Kelas IV Sekolah
Dasar X Tanah Datar”, menemukan bahwa penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) berpengaruh pada hasil belajar siswa, dimana
hasil nilai siswa dalam pembelajaran yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai siswa
tanpa menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Kemudian, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Suryatama, Y & Arwin pada tahun 2020 yang berjudul “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan

Model Problem Based Learning (PBL)”, menyimpulkan bahwa model



PBL mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa dari 63,49 menjadi
84,40.

Selanjutnya, Ramadia, Zuardi, & Sukma. E (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran PKN Dengan Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Di Sekolah Dasar”, bahkan menemukan hasil yang lebih
tinggi, yaitu penggunaan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dari sebelumnya 73,88 menjadi 84,85

Dari beberapa hasil penelitian tersebut, dapat kita ketahui bahwa
dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)dalam
kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang
nantinya akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar.

Berdasarkanuraian di atas,peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul“Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Problem Based Learning(PBL)Di Kelas IV SDN 23 Ganting

Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka secara umum
rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model problem based learning (PBL) di Kelas IVSDN 23

Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?”



Lebih rinci rumusan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadumenggunakan model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimanakahpelaksanaan pembelajaran untuk meingkatkan
hasil belajar siswa  pada  pembelajaran  tematik
terpadumenggunakan model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini secara umum
bertujuan untuk mendeskripsikanpeningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar, tujuan secara khususnya yaitu untuk

mendiskripsikan:
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1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadumenggunakan
model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 23 Ganting
Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar ?

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meingkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik terpadumenggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar ?

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV
SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi Sekolah Dasar khususnya dalam pembelajaran
tematik terpadu menggunakan modelProblem Based Learning
(PBL).

2.  Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat bagi

berbagai pihak antara lain:

a. Bagi Peneliti
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Sebagai syarat mendapatkan gelar Strata I dan untuk
dapat menyumbangkan pemikiran serta memperluas wawasan
dalam model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar pesera didik.

. Bagi Guru

Sebagai masukan pengetahuan tentang manfaat dan cara
penggunaan modelProblem Based Learning (PBL)dalam proses

pembelajaran.

Bagi Kepala Sekolah

Hendaknya  dapat membimbing untuk  dapat
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan
modelProblem Based Learning (PBL) dalam rangka perbaikan

pembelajaran di Sekolah Dasar.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keberhasilan siswa dalam
menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama
mengikuti proses belajar.Menurut Sudjana (2016:22) bahwa
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Sedangkan menurut Khoirunimah (2019:66) ‘“Hasil
belajar adalah cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian
tujuan yang diinginkan pada suatu proses belajar yang telah
dilaksanakan dan diakhiri dengan proses evaluasi”.Hasil belajar
digunakan untuk menentukan apakah tujuan dalam
pembelajaran tercapai atau tidak pada saat pembelajaran
berlangsung.Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto
(2016:46) “Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan
pendidikan,sehingga hasil belajar yang diukur sangat

tergantung kepada tujuan pendidikannya”.

Berdasarkan pendapat para ahli yang diuraikan diatas

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan ukuran

12
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prestasi siswa yang dicapai dalam menguasai materi

pembelajaran yang disampaikan dalam proses pembelajaran.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar dalam kurikulum 2013 sama dengan
kurikulum sebelumnya yaitu mengacu pada pemilihan
sikap,pengetahuan,dan keterampilan.Menurut Benyamin(dalam
Sudjana,2016)menyatakan bahwa hasil belajar diklasifikasikan
menjadi tiga ranah yaitu:(1)Ranah Pengetahuan,berkenaan
dengan hasil belajar intelektual siswa terdiri dari eanam aspek
C1-Cé6 yaitu Cl mengingat,C2 memahami,C3
mengaplikasikan,C4 menganalisis,C5 mengevaluasi,C6
mencipta;(2)Ranah Sikap,berkenaan dengan sikap siswa terdiri
darimenerima,merespon,menghargai,mengorganisasikan,karakt
erisasi menurut nilai;(3)Ranah Keterampilan berkenaan dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak terdiri

meniru,manipulasi, presisi, artikulasi ,naturalisasi.

Dalam rangka pelaksanaan dalam penilaian didalam

kurikulum 2013 mencakup dalam penilaian:

1. Penilaian Sikap
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Dalam kuriklum 2013 penilaian sikap
digunakan  berdasarkan  Peraturan = Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidikan,Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar
Kemendikbud (2016:21-25)menyatakan  bahwa
panduan penilaian untuk Sekolah Dasar(SD)edisi
revisi.Penilaian sikap ditujukan untuk membina
perilaku dalam rangka membentuk karakter siswa
melalui nalai utama karakter pada sikap spiritual
(KI-1)dan sikap sosial (KI-2).Penilaian terhadap
sikap menggunakan indikator nilai utama karakter
pada sikap spiritual terdapat pada (KI-1)yaitu
menerima ,menjalankan,menghargai ajaran agama
yang dianutnya dan sikap sosial terdapat pada (KI-
2)yakni jujur,disiplin,santun,tanggung jawab,dan
gotong royong.

Penilaian Pengetahuan

Penilaian Pengetahuan merupakan peniaian
yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat
pencapaian siswa dalam aspek pengetahuan.Dalam

kurikulum 2013 penilaian pengetahuan (KD dari
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KI-3) dengan teknik penilaian tes tertulis,yang
berupa pilihan ganda,isian,uraian,benar salah dan
menjodohkan.Yang terdiri dari aspek pengetahuan
C1-Coé yaitu:mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan

mencipta.Kajian teori yang digunakan dari Bloom.

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan (KD dari KI-
4)merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi dari
siswa.Penilaian keterampilan yaitu:Penilaian

kinerja,proyek,dan portofolio.

Pada penelitian ini disimpulkan pernyataan tentang jenis-
jenis hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu:(1)penilaian terhadap
sikap menggunakan indikator nilai utama karakter pada sikap
spiritual terdapat pada (KI-1) yaitu
menerima,menjalankan,menghargai ajaran agama yang dianutnya
dan sikap sosial terdapat pada (KI-2) yakni
jujur,disiplin,santun,tanggung jawab,dan gotong royong; (2)ranah
penilaian terhadap pengetahuaan dari siswa meliputi dari aspek CI-
C6 yaitu:mengingat ,memahami, mengaplikasikan ,menganalisis,

mengevaluasi dan mencipta; (3) ranah penilaian keterampilan
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yaitu:kemampuan bertindak terhadap penilaian kinerja ,penilaian
proyek dan sikap sosial ,pada sikap pengetahuan digunakan teori
dari bloom yaitu CI1-C6,dan sikap keterampilan digunakan

penilaian kinerja,proyek dan portofolio.

2. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

a. Pengertian RPP

Sebelum  melaksanakan = pembelajaran  guru  harus
merancang perencanaan pembelajaran yaitu dengan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).Menurut Rusman
(2009:491) RPP adalah :”Rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan

dalam silabus”.

Sedangkan  menurut  Mulyasa  (2009:213)  RPP
adalah:”Upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran”.Berdasarkan pendapat
para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran yang
dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran.
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b. Fungsi RPP

Menurut pendapat Kunandar (2014:5) “Fungsi perencanaan
pembelajaran adalah agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, —menyenangkan, menantang, efisien,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis

peserta didik”.

Sedangakan menurut Mulyasa (2009:217-218) menyatakan
sedikitnya terdapat dua fungsi RPP antara lain “ (1) fungsi
perencanaan, rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat
mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran
dengan perencanaan yang matang; (2) fungsi pelaksanaan, untuk
mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang

direncanakan”.

Berdasarkan wuraian pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa fungsi dari RPP adalah menjadi pedoman guru

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

¢. Komponen RPP

RPP terdiri dari komponen-komponen yang saling
berkaitan satu dengan yang lainnya .Menurut (kunandar

2014:5)komponen RPP yaitu:
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(a)ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, (b)
identitas mata pelajaran atau tema/subtema, (c)
kelas/semester, (d) materi pokok, (e) alokasi waktu
ditentukan sesuai keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar, (f) tujuan pembelajaran, (g) kompetensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (h)materi
pembelajaran, (i) metode pembelajaran, (j) media
pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran, (k)
sumber belajar, () langkah-langkah pembelajaran
dilakukan melalui tahapan pendahuluan,inti, dan penutup,
dan (m) penilaian hasil pembelajaran.

Sedangkan menurut pendapat Mulyasa
(2009:213)bahwa  “RPP  perlu  dikembangakn  untuk
mengkoordinasikan komponen pembelajaran yakni kompetensi

dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan penilaian”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa komponen RPP adalah: (a) identitas sekolah, (b)
kompetensi inti, (c) kompetensi dasar, (d) indikator, (e)tujuan
pembelajaran,  (f)kegiatan  pembelajaran,(g)  pemilihan
materi,(h) media pembelajaran,(i)  metode/pendekatan

pembelajaran, (j) sumber belajar, (k) penilaian hasil belajar.

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a.

Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Salah satu ciri dari kurikulum 2013 adalah menrapkan
pembelajaran berbasis tematik terpadu pada jenjang pendidikan
sekolah dasar.Pembelajaran tematik terpadu merupakan

pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
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beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik.Menurut Ahmadi
(2014),pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu
dengan menggunakan suatu tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pembelajaran yang

bermakna kepada siswa.

Sedangkan menurut Sani (2014:272) ‘“Pembelajaran
tematik dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar
secara bermakna kepada siswa.Pembelajaran tematik terpadu
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan
sebuah tema untuk memadukan beberapa konsep atau materi

pelajaran yang dipelajari secara holistic”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik
yang mebedakannya dengan pembelajaran lain.Menurut Majid
(2014:89) ada beberapa karakteristik dari pembelajaran tematik

terpadu,yaitu:(1) Pembelajaran berpusat pada
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siswa,(2)Pembelajaran memberikan pengalaman langsung
kepada siswa,(3)Pemisahan antara mata pelajaran tidak nyata
dan jelas,(4)Menyajikan konsep antar mata
pelajaran,(5)Bersifat fleksibel,(6)Pembelajaran sambil bermain

dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Tim Pengembang PGSD (dalam

Majid,2014) karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah:

(1)Holistik,suatu gejala atau peristiwa yang akan menjadi
pusat perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan
dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari
sudut pandang yang berkotak-kotak.(2)
Bermakna,pengkajian suatu fenomena dari berbagai
macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antar schemata yang dimiliki oleh siswa,yang pada
gilirannya nanti akan memberikan dampak kebermaknaan
dari materi yang dipelajari.(3) Otentik,pembelajaran
tematik memungkinkan siswa memahami secara langsung
konsep dan prinsip yang ingin  dipelajari.(4)
Aktif,pembelajaran  tematik  dikembangkan dengan
berdasar pada pendekatan inquiry discovery dimana siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,mulai
perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik dari pembelajaran tematik
terpadu adalah:(1)pembelajaran berpusat pada siswa.(2)
didalam pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran.(3)pembelajaran secara
langsung berdasarkan pengalaman siswa dalam kehidupan

sehari-hari.(4)pembelajaran juga diarahkan minat dan bakat
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siswa.(5)menyajikan konsep dari berbagai mata

pelajaran.(6)pembelajaran sambil bermain dan menyenangkan.

Keunggulan Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaannya pembelajaran tematik terpadu
memiliki keunggulan dibanding pendekatan
konvensional.Menurut Majid (2014) keunggulan pembelajaran
tematik terpadu adalah:(1) Pengalaman dan kegiatan belajar
peserta didik akan selalu relevan dengantingkat perkembangan
anak, (2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat
dan kebutuhan siswa, (3) Seluruh kegiatan belajar lebih
bermakna bagi siswa,(4) Pembelajaran terpadu
menumbuhkembangakan keterampilan berpikir dan sosial
siswa, (5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang
ditemui  dalam  kehidupan/lingkungan = nyata  siswa,
(6)Pembelajaran lebih menyenangkan karena belajar dalam

situasi nyata.

Menurut Trianto (2011) mengemukakan bahwa tematik
terpadu  mempunyai keunggulan yaitu:(1) Memudahkan
perhatian siswa pada satu tema,(2)Mempelajari pengetahuan
dan mengembangan kompetensi dasar dalam tema
,(3)Pemahaman  materi pembelajaran mendalam dan

berkesan,(4)Kompetensi dasar dikembangkan lebih
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baik,(5)Manfaat dan makna belajar disajikan dalam konteks
yang jelas ,(6)Siswa lebih semangat dalam belajar karena
bekomunikasi dalam situasi nyata,(7)Guru dapat menghemat
waktu sebab mata pelajaran yang disajika secara tematik yaitu

untuk kegiatan remedial,pemantapan atau pengayaan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu memiliki
keunggulan diantaranya:Bagi siswa pembelajaran lebih
menyenangkan ,pembelajaran sesuai minat siswa,materi
pembelajaran dijelaskan dalam konteks tema yang jelas yang
dikaitkan dengan pengalaman pribadi siswa sehingga siswa
akan lebih aktif dalam belajar. Sedangkan bagi guru, dalam
melaksanakan pembelajaran guru dapat menghemat waktu
sebab mata pelajaran yang disajikan secara tematik dan
mempermudah  guru  dalam  mengembangakan  materi
pembelajaran kerena materi yang dikaitkan dengan pengalaman
siswa.

4. Ruang Lingkup Materi

Materi tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku) Subtema 1
(Lingkungan Tempat Tinggalku) pembelajaran 3 dan pembelajaran 4
,Subtema 2 (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) pembelajaran 3
Kompetensi Dasar yang tergabung mata pelajaran Bahasa

Indonesia,IPS, PPKn sebagai berikut:



23

a. Bahasa Indonesia

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup tentang

materi tokoh-tokoh pada teks fiksi

b. IPS
Pada pembelajaran IPS mencakup tentang materi kegiatan
ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta
kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar
c¢. PPKn
Pada pembelajaran PPKn mencakup tentang materi
keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-hari
5. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Pembelajaran.

Model secara harfiah berarti “bentuk”, dalam
pemakaian secara umum model merupakan interpretasi
terhadap hasil observasi dan pengukurannya yang diperoleh
dari beberapa system.Sedangkan menurut Agus Suprijono
(2011:45), model diartikan sebagai bentuk representasi akurat
sebagai proes actual yang memungkinkan seseorang atau

sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.
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Pengertian menurut  Syaiful Sagal (2005:175)
sebagaimana dikutip oleh Indrawati dan Wanwan Setiawan
(2009:27), mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam
merencanakan  dan  melaksanakan  aktivitas  belajar
mengajar.Model pembelajaran ialah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas

maupun tutorial (Agus Suprijono,2011:46).

Dari beberapa pengertian tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Leaning (PBL) adalah salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
cara menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.Selanjutnya
Stepien,dkk,1993 (dalam Ngalimun,2013:89) menyatakan

bahwa PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
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siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Sedangkan DIRJEN DIKTI (dalam hand out
Cholisin:2006) memberikan pengertian bahwa Problem Based
Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar melalui berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan

dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
memfokuskan pada pelacakan akar masalah yang ada didunia
nyata sebagai konteks pembelajaran dengan melibatkan siswa
dalam proses pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa belajar melalui pengalaman pemecahan
masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan konsep

yang esensial dari materi pelajaran.

Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki

karakteristik tertentu,karakteristik model Problem Based
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Learning menurut Eggen dan Kauchak (dalam Faisal 2014:77)
adalah sebagai berikut: “(1) Pelajaran berfokus pada
pemecahan masalah, (2) Tanggungjawab untuk memecahkan
masalah bertumpu pada siswa,(3) Guru mendukung proses saat

siswa mengerjakan pemecahan masalah”.

Sedangkan Hosnan (2014:300) menjelaskan

karakteristik dari Problem Bases Learning (PBL) yaitu:

(1)Pengajuan  masalah atau  pertanyaan.Pengaturan
pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan yang
penting bagi siswa maupun masyarakat.Pertanyaan dan
masalah yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria
autentik, jelas, mudah dipahami, luas dan bermanfaat;(2)
Keterkaitan dengan Dberbagai disiplin ilmu; (3)
Penyelidikan yang autentik.Penyelidikan diperlukan untuk
mencari penyelesaian masalah yang bersifat nyata; (4)
Menghasilkan dan memamerkan hasil atau karya.Hasil
penyelesaian masalah siswa ditampilkan atau dibuatkan
laporannya; (5) Kolaborasi.Pada pembelajaran masalah,
tugas-tugas belajar berupa masalah harus diselesaikan
bersama-sama antar siswa dengan siswa, baik dalam
kelompok kecil maupun kelompok besar dan bersama-
sama antar siswa dan guru.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik model Problem Based Learning (PBL) yaitu
pembelajaran yang berfokus pada suatu masalah yang harus
dipecahkan oleh siswa dengan dukungan guru dan memberikan

pembelajaran yang bermakna pada siswa.
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d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Aris Shoimin (2014:132) mengemukakan
bahwa kelebihan model Problem Based Learning (PBL)
adalah:(1) Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata ,(2)siswa memiliki
kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar ,(3)Pembelajaran berfokus pada masalah
sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu
dipelajari oleh siswa ,(4)Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa
melalui kerja kelompok ,(5)Siswa terbiasa menggunakan
sumber-sumber pengetahuan,baik dari
perpustakaan,internet,wawancara ~ dan  observasi,(6)Siswa
memiliki kemampuan menilai kemampuan belajarnya sendiri
,(7)Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan
mereka,(8)Kesulitan belajar siswa secara individual dapat

diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Sedangkan menurut Suyanti (2010) kelebihan model
Problem Based Learning diantaranya adalah:(1)Membangun
kemampuan berpikir kritis,pemecahan masalah,dan intelektual
siswa, (2)Membuat siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan
bebas, (3)Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup

bagus untuk memahami isi pelajaran, (4)Memberikan
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kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia nyata, (5)Membantu siswa
mengembangkan pengetahuan berunya dan bertanggungjawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan, (6)Memperlihatkan
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya
merupakan cara berfikir,dan sesuatu yang harus dimengerti
siswa bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-
buku, (7)Dapat mengembangkan minat siswa untuk terus
menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal

berakhir.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model Problem Based Learning (PBL)
yaitu:Melatih ~ siswa  memiliki ~ kemampuan  berfikir
kritis,kemampuan memecahkan masalah,dan membangun
pengetahuannya sendiri ,terjadinya peningkatan dalam aktivitas
ilmiah siswa ,mendorong siswa melakukan evaluas atau menilai
kemajuan belajarnya sendiri,siswa terbiasa belajar melalui
berbagai sumber-sumber pengetahuan yang relevan ,siswa lebih
mudah memahami suatu konsep jika saling mendiskusikan

masalah yang dihadapi dengan temannya.

Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)
Agar model Problem Based Learning (PBL) berhasil,

maka ada beberapa hal yang harus dilakukan pada tahap
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perencanaan maupun tahap pelaksanaan. Secara garis besar,
model Problem Based Learning (PBL) menyajikan kepada
siswa situasi masalah kontekstual yang autentik dan bermakna
yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk
memecahkan masalah dengan membangun pengetahuannya
sendiri.

Dalam pengembangannya terhadap hasil pembelajaran,
model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa
langkah pelaksanaan yang dikemukakan oleh beberapa ahli
berdasarkan pada sudut pandang berbeda.

Menurut Riyanto (2010: 307) langkah-langkah model
PBL secara sederhana adalah sebagai berikut:

(1) Guru mempersiapkandan melempar masalah kepada
siswa. (2) Membentukkelompok kecil, masing-masing
kelompok mendiskusikan masalah tersebut dengan
memanfaatkan dan merefleksi pengetahuan/ keterampilan

yangmerekamiliki.(3)Siswamencari(hunting) informasi dan
data yangberhubungan dengan  masalah yangsudah

dirumuskan. 4) Siswaberkumpul dalam
kelompoknyauntuk melaporkandataapayang
sudahdiperoleh.(5)Kegiatan  diskusi penutup sebagai
kegiatan akhir.

Hosnan (2014:302) mengemukakan bahwa langkah-
langkah pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:
Tabel Langkah-langkah Pembelajaran Model PBL

Tahap Aktivitas guru dan peserta didik
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
Mengorientasikan peserta dan sarana atau logistik yang dibutuhkan.
didik terhadap masalah Guru memotivasi peserta didik untuk
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah nyata yang dipilih atau




ditentukan

Tahap 2
Mengorganisasi peserta didik
untuk belajar

Guru membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah yang sudah diorientasikan pada

tahap sebelumnya

Tahap 3
Membimbing penyelidikan
individual atau kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan kejelasan yang diperlukan
umtuk menyelesaikan masalah

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik untuk
berbagi tugas dan merencanakan atau
menyiapkan karya yang sesuai sebagai
hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan, video, atau model

Tahap 5

Menganalisis
danmengevaluasiproses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah yang dilakukan

Berdasarkan

pembelajaranberbasismasalahyang

langkah-langkah

30

pelaksanaanmodel

telahdikemukakanoleh

beberapa ahli diatas, peneliti lebih tertarik menggunakan

langkah-

langkah pembelajaran model

Problem Based

Learningmenurut Hosnan dalam penelitian ini. Alasannya

adalah langkah - langkah yang digunakan oleh peneliti ini lebih

mudah dipahami oleh peneliti.
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f. Pelaksanaan Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu
Sebelum melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL),
diperlukan sebuah perencanaan pembelajaran yang terkonsep.
Perencanaan pembelajaran diawali dengan membaut pemetaan
kompetensi dasar dan mengembangkan indikator dari setiap
mata pelajaran yang terkait dalam subtema. Kemudian,
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di dalam
penyusunan RPP haruslah memuat komponen-komponen yang
penting, yaitu identitas satuan pendidikan, identitas tema,
subtema, dan pembelajaran ke-, materi pokok, kelas/semester,
alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
capaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
model dan metode yang digunakan, langkah-langkah
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup, sumber dan media pembelajaran, serta
penilaian yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan
penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada

pertemuan pertama adalah sebagi berikut.



32

Langkah 1 yaitu mengorientasikan peserta didik
terhadap masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, membuka  skemata  siswa  mengenai
permasalahan perekonominan yang ada di sekitar siswa dan
perilaku masyarakat yang menyimpang, kemudian guru
meminta siswa untuk membeca teks fiksi “Malin Kundang” dan
bertanya jawab dengan siswa tentang permasalahan yang ada
pada teks fiksi “Malin Kundang” tersebut. Kemudian siswa
memberikan penjelasan /jawaban dari pertanyaan yang terkait
dengan permasalahan dalam kehidupan masyarakat pada cerita
”Malin Kundang”

Langkah 2 yaitu mengorganisasi peserta didik untuk
belajar. Pada tahap ini, siswa bersama guru bertanya jawab
mengenai gambar-gambar jenis peketrjaan yang di pajang guru
dan dibagi menjadi beberapa kelompok. Kemudian siswa
bersama kelompok membaca buku tentang jenis-jenis
pekerjaan. Setelahnya siswa menerima LDK yang telah
dibagikan oleh guru.

Langkah 3 yaitu membimbing penyelidikan individual
atau kelompok. Pada tahap ini, siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang terdapat

pada LDK dan mencari informasi yang ada di dalamnya dengan
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bimbingan guru. Setelahnya siswa menerima LKPD yang
dibagikan guru.

Langkah 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Pada tahap ini, siswa mencari informasi tentang
kebergaman karakteristik individu dalam keluarga yang ada di
buku siswa dan mengerjakan LKPD yang diberikan guru.
Kemudian siswa menyampaikan hasil LKPD yang telah
dikerjakan didepan kelas serta siswa yang lain memberikan
tanggapan terhadap hasil LKPD siswa yang tampil.

Langkah 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Siswa melakukan tanya jawab dengan
guru tentang yang didiskusikan sebelumnya dan guru
meluruskan jawaban yang telah diberikan siswa dan
menyampaikan penguatan terhadap jawaban siswa yang benar.
Kemudian dilanjutkan dengan sesi siswa bertanya kepada guru
tentang materi yang belum dipahami.

Pada saat kegiatan belajar mengajar, guru menilai
proses pembelajaran terutama pada saat siswa berdiskusi dan
menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru
menggunakan instrument penilaian yang sesuai pada lampiran
RPP, serta penilaian akhir yaitu memeriksa jawaban soal

evaluasi masing-masing siswa.
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B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik adalah  pembelajaran  terpadu yang
melibatkanbeberapamata pelajaranuntukmemberikanpengalaman
bermakna kepada siswa,karena dalampembelajarantematik,siswa akan
memahamikonsep-konsepyang merekapelajarimelaluipengalaman
langsung danmenghubungkannyadengankonseplainyang dipahaminya.
Fokusperhatiandalampembelajarantematikterletakpada prosesyang
ditempuhsiswa saatberusaha memahamiisipembelajaran,sejalandengan
bentuk-bentuk keterampilanyangharus dikembangkan.

Proses pembelajaran tematik terpadu yang dilaksanakan oleh guru
belum secara optimal dan belum sesuai dengan konsep pembelajaran
tematik terpadu itu sendiri, sehingga berdampak pada kurangnya
pemahaman materi pelajaran oleh siswa. Solusi dari permasalahan ini
dapat kita gunakan dengan penggunaan model pembelajaran yang lebih
baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas KBM. Pembelajaran tematik
terpadu yang mengintegrasikan konsep-konsep esensial berbagai mata
pelajaran perlu dicari model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum 2013, yaitu bersifat
HOTS (High Order of Thinking Skill). Oleh karena itu diharapkan guru
sebagai fasilitator dapat menerapkan model pembelajaran serta
menggunakan media yang variatif dalam proses pembelajaran. Untuk

mencapai hasil pembelajaran yang optimal tersebut, penerapan model
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Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu guru
harus membuat perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
Untuk perencanaan, guru atau peneliti sebagai praktisi merancang jadwal
penelitian menggunakan kurikulum 2013, yang mana dalam perencanaan
terlebih dahulu membuat RPP, selanjutnya membuat media dan LKPD,
pada langkah akhir menyusun instrument serta menyusun lembar
pengamatan. Dalam pelaksanaan peneliti menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran tematik terpadu yang akan diperoleh nantinya.

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan yang peneliti menggunakan
langkah-langkah menurut Hosnan (2014:302). Langkah-langkah Model
PBL tersebut adalah sebagai berikut: “1. Mengorientasikan peserta didik
terhadap masalah. 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 3.
Membimbing penyelidikan individual atau kelompok. 4. Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya. 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah”.

Pada tahap penilaian peneliti membuat penilaian yang terdiri dari
penilaian RPP, penilaian pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar. Untuk
lebih jelasnya kerangka teori penelitian ini dapat dilihat pada bagan

berikut ini :
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penggunaan Model Problem Based Learning

(PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu

HasilBelajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu DiKelas IV SDN 23
Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar Masih Rendah

/N

98]

Perencanaan

. Merencanakan

jadwal
penelitian
Mengkaji
kurikulum
tematik terpadu
2013
Merancang RPP
Menyusun
lembar
pengamatan

Pelaksanaan

Langkah-langkah model Problem
Based Learning (PBL) menurut Hosnan
(2014:302) :

1. Mengorientasikan  peserta  didik
terhadap masalah.

2. Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar.

3. Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok.

4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.

5. Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Penilaian

1.RPP
2.Pelaksanaan
a. Aktivitas guru
b. Aktivitas
siswa
3. Hasil belajar
a. Sikap
b. Pengetahuan
c. Keterampilan

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model ProblemBased Learning (PBL) Di Kelas IV SDN 23 Ganting
Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar Sudah Meningkat




BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencanapelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 23
Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar dengan
model PBL disusun dalam bentuk RPP dan lembar hasil pengamatan dengan
aspek penilaian yang terdiri dari: (a) identitas RPP, (b) perumusan indikator
pembelajaran, (c) perumusan tujuan pembelajaran, (d) materi pembelajaran,
() media dan sumber belajar (f) metode pembelajaran, (g) skenario
pembelajaran, (h) penilaian dan (i) tampilan RPP.Berdasarkan lembar
penilaian RPP terlihat bahwa rata-rata persentase yang diperoleh pada siklus
I yaitu 81,94 % dengan kualifikasi baik (B). Pada siklus I ini terlihat RPP
yang dibuat belum maksimal, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa
pun belum memuaskan. Kekurangan-kekurangan pada RPP siklus I
diperbaiki pada siklus II dan penilaian RPP pada siklus II memperoleh
presentase 94,44 % dengan kualifikasi sangat baik (A).

2. Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL pada
siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal.
Pada aktivitas guru rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85,71 %
dengan kualifikasi baik (B), sedangkan pada aktivitas siswa rata-rata

persentase yang diperoleh adalah 80,35 % dengan kualifikasi b
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(B).Kemudian pada siklus II persentase yang diperoleh pada aktivitas guru
adalah 92,85 % dengan kualifikasi sangat baik (A), sedangkan pada aktivitas
siswa persentase yang diperoleh adalah 92,85 % dengan kualifikasi sangat
baik (A). Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap

pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus II.

. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa.

Pada siklus I memperoleh rata-rata hasil belajar 75,44 dengan predikat
(C).Kemudian meningkat pada siklus I menjadi 87,02 dengan predikat (B).
Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datarmenggunakan model Problem

Based Learning (PBL) telah berhasil.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1.

Sebaiknya guru kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar dapat membuat rancangan pembelajaran sesuai

dengan langkah-langkah model pembelajaran PBL, karena dengan
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menggunakan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran tematik terpadu.

Sebaiknya guru kelas IV SDN 23 Ganting Singgalang Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar terlebih dahulu memahammi langkah-langkah
pembelajaran dengan model Problem Based Learning untuk memperoleh
hasil pembelajran yang baik dan maksimal.

Selain hasil belajar siswa dengan mengunakan model PBL ini meningkat,
model pembelajaran PBL ini juga sebagai penyegaran bagi siswa terhadap
variasi dalam pelaksanaan pembelajaran serta menambah wawasan guru

dalam penggunaan model yang inovatif.
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